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Abstract

The entertainment industry, including foreign language films, can be an interesting object of
study in translation studies. In foreign language films there are translations in various
languages, according to the object of the audience. The film When Cinta Bertasbigh | (KCB I)
is one of the films in which there are dialogues in foreign languages, in this case Arabic. The
subtitles of this film (subtitles) can be researched by being oriented towards the source
language and the target language. This can be seen from some of the dialogues in the KCB |
film which features various Arabic fusha and Egyptian 'amiyah. Therefore, this study aims to
describe and classify the variety of sentences in the dialogues contained in the KCB | film along
with their translations. From the results of the analysis it was found that the fusha variety is more
often used in formal conditions, while the Egyptian 'amiyah variety is widely used in daily
dialogue. The translations presented in the subtitles of the KCB | film tend to prioritize
equivalence of meaning and are more oriented to the target language, this allegedly aims to
provide comfort to the audience.
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Abstrak

Industri hiburan, termasuk film berbahasa asing, dapat menjadi objek kajian yang menarik
dalam studi penerjemahan. Dalam film berbahasa asing terdapat terjemahan dalam berbagai
bahasa, sesuai dengan objek penontonnya. Film Ketika Cinta Bertasbih 1 (KCB 1) merupakan
salah satu film yang didalamnya terdapat dialog-dialog berbahasa asing, dalam hal ini bahasa
Arab. Teks terjemahan takarir film ini dapat diteliti dengan berorientasi pada bahasa sumber
dan bahasa target. Hal ini terlihat dari beberapa dialog dalam film KCB 1 yang menampilkan
ragam bahasa Arab fusha dan ‘amiyah Mesir. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan mengklasifikasi ragam kalimat dalam dialog-dialog yang terdapat dalam
film KCB 1 berikut dengan terjemahannya. Dari hasil analisis ditemukan bahwa ragam fusha
lebih sering digunakan dalam kondisi formal, sementara ragam ‘amiyah Mesir banyak
digunakan dalam dialog sehari-hari. Terjemahan yang disajikan dalam takarir film KCB 1
cenderung mengutamakan kesepadanan makna dan lebih berorientasi pada bahasa sasaran,
hal ini diduga bertujuan untuk memberi kenyamanan pada penonton.

Kata Kunci: Fusha-‘amiyah; film; dialog berbahasa Arab
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Pendahuluan

Komunikasi dan transfer pengetahuan berkembang pesat disertai dengan ledakan
teknologi komputer dan informasi telah menyebabkan perubahan dalam cara memperoleh
pengetahuan (Warschauer 2006). Begitu juga dengan studi penerjemahan, yang saat ini
bukan hanya terkait dengan penerjemahan teks dari satu bahasa ke bahasa yang lain,
namun telah merambah pada penerjemahan pada industri hiburan, yaitu film. Karena di era
yang serba menggunakan peralatan dan teknologi yang canggih seperti saat ini, kegiatan
penerjemahan dapat berfungsi pada berbagai bidang. Salah satunya adalah bidang
entertaiment atau hiburan (Shidig and Malik, n.d.)

Alvarez dan Vidal (1996) menyatakan dengan tegas bahwa saat ini adalah era komunikasi
media massa secara global yang menggunakan perangkat multimedia di mana audiens
atau masyarakat dunia saling berbagi teks terbaru berupa film, lagu, atau buku melampaui
batasan budaya. Dari pernyataan Alvarez dapat kita pahami bahwa komunikasi masa tidak
dapat dibendung dan berbagai produk media massa seperti film, lagu, buku dan
sebagainya dengan cepat menyebar ke berbagai penjuru dunia. Penyebaran tersebut tidak
terlepas dari peranan penerjemahan dari teks bahasa sumber (bsu) ke dalam teks bahasa
sasaran (bsa) (Harahap 2015).

Dalam penerjemahan multimedia, teks audiovisual terutama teks lisan - program
radio/TV, film, DVD, video, opera, teater - diterjemahkan dengan pengisian suara atau
takarir. Pengisian suara menggantikan teks lisan asli dengan terjemahan dalam bahasa
target, sementara takarir meninggalkan teks asli yang diucapkan atau dinyanyikan dengan
menambahkan terjemahan tertulis di layar. (Williams & Chesterman 2014)

Penerjemahan dalam subtitling khususnya film tidak sesederhana menerjemahkan teks
biasa seperti penerjemahan klasik pada umumnya. Film adalah hiburan yang berbentuk
audio visual sehingga harus ada penyelarasan antara suara di dalam film dan
terjemahannya. Terjemahannya juga harus baik dan sesuai dengan konteks atau latar
belakang film tersebut. Para penonton yang mempunyai kemampuan untuk memahami
bahasa sumber pasti akan merasa tidak nyaman dengan subtitle yang kurang tepat. Hal ini
tentu saja akan mengurangi kenyamanan para penonton dalam menikmati film tersebut.

Maka dari itu penerjemah film atau subtitler haruslah orang-orang yang memiliki
kompetensi yang baik dalam penguasaan bahasa sumber dan bahasa sasaran dengan baik
sekaligus juga menguasai latar budaya dimana film tersebut mengambil setting sehingga
tidak ada pesan yang menyimpang atau tidak tersampaikan (Wahyudi et al., 2017).

Bahasa Arab dalam penggunaanya terbagi menjadi ragam fusha dan ‘ammiyah. Orang
Arab menggunakan bahasa fusha sebagai bahasa resmi dan juga bahasa tulis. Adapun
bahasa ‘ammiyah digunakan dalam komunikasi sehari-hari (Fithriyyahni 2018).

Salah satu film Indonesia yang didalamnya terdapat dialog-dialog berbahasa asing,
dalam film ini bahasa Arab, yaitu film Ketika Cinta Bertasbih | (KCB ). KCB adalah film yang
diangkat dari novel yang berjudul Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman. Film
tersebut dirilis pada tahun 2008 yang diperankan oleh dua tokoh utamanya, yaitu Khalidi
Asadil Alam dan Oki Setiana Dewi. Film yang menceritakan tentang kehidupan mahasiswa
asal Indonesia yang belajar di Al-Azhar, Kairo Mesir. Film ini mengambil latar di dua negara,
yaitu Mesir dan Indonesia.

Karena film ini mengambil salah satu latarnya di negara Mesir, tentu saja di dalamnya
terdapat banyak dialog berbahasa Arab, baik bahasa Arab ragam fusha (formal) maupun
‘amiyah Mesir (non-formal/sehari-hari). Diantaranya, dialog antara Azam (Khalidi Asadil
Alam) dengan pedagang di pasar, sopir taksi, penjual buku dan dialog antara Furgon (Andi
Arsyil) dengan polisi dan penjahat wanita yang memerasnya.

Penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan film KCB | ini diantaranya membahas
tentang konsep feminisme Islam (Yusof et al. 2010), komodifikasi nilai Islam (Zaini 2019),
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analisis semiotika (Yati, 2019), nilai budaya (Hidayati, 2011), kajian nilai pendidikan akhlak
(Wijayati 2012), representasi komunikasi antarpribadi (Yuliansyah, 2015), pola alih tutur
pengambilan giliran berbicara (Diba, 2018), dan aspek tasawuf (Khasanah, n.d.). Peneliti
belum menemukan penelitian terkait dengan klasifikasi ragam fusha dan ‘amiyah Mesir
dalam dialog berbahasa Arab dalam film KCB I. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi
celah tersebut.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik analisis isi. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengklasifikasikan ragam fusha dan ‘amiyah Mesir
dalam dialog-dialog berbahasa Arab dalam film “Ketika Cinta Bertasbih I” berikut dengan
terjemahannya. Langkah-langkah yang dilakukan antara lain: (1) mengidentifikasi,
mengumpulkan dan mentranskripsikan dialog-dialog berbahasa Arab dalam film; (2)
mengklasifikasikan transkrip dialog; (3) menganalisis transkrip dialog dan takarir
terjemahan yang disajikan; (4) menyimpulkan berdasarkan hasil analisis.

Hasil dan Pembahasan

Setelah menelaah dengan seksama film “Ketika Cinta Bertasbih I”, peneliti mengidentifikasi,
mengumpulkan dan mentranskripsikan dialo-dialog berbahasa Arab dengan hasil sebagai
berikut.

No. Situasi Dialog Berbahasa Arab Terjemahan Takarir
1. Dialog Azam a3 ! | Jails ope LTz Jsls  Wail: Saya dari Tonto, nama
. 19 (=l ¢ . 9
dengan Wail El J - < saya Wail Elahdali
Ahdali iyl Lid s sy Ma :pl>  Azam: selamat datang, sangat

senang dengan kunjungannya.
Nama saya Azam, Khoirul Azam

9 cJuex> pul | <l ¢Lile : J5lg  Wail: Masya Allah, nama anda
e e e . bagus sekali, kamu pasti orang
Salig A8 dadac clud o yang memiliki kemauan keras
dan karakter yang kuat

G clialind cellng oo 1,84 0a05
. foe Azam: terima kasih atas

lu> LS pujiannya, maaf saya tinggal
dulu, saya sangat letih

L LI ST Lo s W12 1

Olare BT Y (¥ ialie

Wail: ayo kita duduk makan
kebab sama-sama

Azam: tidak, terima kasih saya
sl colls oo WS s sl masih kenyang

Wail: silahkan, semoga
istirahatmu nyaman

2. Dialog Azam T ond sl S ly b 2 oyl Polisi: dimana wail? Wail
dkk dengan i CoT dimana?
polisi yang e Ll (Jilg dos! »iébiﬁ‘}‘ Azam: di rumah ini tidak ada
mencart ) . yang namanya Wail, kami tidak
penjahat dan Jlg s ol (ndyle mengenal Wail
menggeledah
asrama L oS SN i1y o 1dS s sy adl Polisi: bohong, Wail EI Ahdali

pasti ada di rumah ini
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e L il SLag¥l (DI b} :alse
Jilg 52 (o palls (ndle

3. Dialog Furgon Ol8,8 1a syl

dengan Sarah
Thlas (0 o o5l 101858
el AW (81300 o5k Ul iyl
(iU § (s oy LidyaT (B yal8
EJCE
& oS ell e (g s0l8,5
§ Ot
RS
S8l bl cudye el zol8,8
Seludl by J (qllay el (61
e cladae glad el ez Bl isyla
nadl piad 3 &) S ol palas
bl
ALadlie ke 3Sype Ll e o)l8,8
ALl &35
1853 L Loy Meaog Slal 2 o &
o Maliols,8
coslally Jinis oyl
LS :l8,8
Lol e LT 55 Byl oy
Ol LS meo

4. Dialog Furgon
dengan polisi

ddall i by eadipldyd
sda 3 welud Bguidoyd
dadac 4nd dnsllsda colS l8,9
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Azam: Kami mahasiswa Al-
Azhar, demi Allah kami tidak
kenal Wail yang kalian maksud

Polisi: Diam, Wail sangat
berbahaya
Sarah: tuan Furgon?

Furgon: betul, ini siapa?

Sarah: Saya Sarah Zifzaf
mahasiswi Universitas Kairo
yang pernah kenalan di
perpustakaan 2 bulan lalu,
masih ingat?

Furqon: sebentar, Sarah yang
tinggal di Mohandisin?

Sarah, iya, benar

Furgon: kok kamu bisa tahu
saya disini? Ada perlu apa
menghubungi saya nona?

Sarah: saya ingin mengundang
anda makan malam bersama di
restoran Abu Sakr tepat di
depan rumah sakit Qasr Aini,
bagaimana?

Furgon: maaf, mungkin saya
tidak bisa, saya sedang
konsentrasi menghadapi
sidang tesis saya tiga hari lagi

Polisi: selamat datang Tuan
Furgon: baik Tuan

Polisi: silahkan duduk
Furgon: terima kasih

Polisi: penjahat itu mengaku
Miss ltaliana, benarkah begitu
Furqon?

Furgon: ya, kolonel

Polisi: akan kami bantu
menyelesaikan masalah ini
supaya anda nyaman di Mesir.
Terus terang Furgon, ini
termasuk masalah yang besar
dan kami perlu usaha yang
keras. Kami harap, kami bisa
meletakkan masalah anda
dalam prioritas

Furgon: ini fitnah yang sangat
keji
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2 Ol (G « S dgme ) gl
Adodl § cliyas

dady Lsdoda:pla,s
e ) bl cald Ll 431\59&).&
siaad o b Ll lia (ol
STIAPSELD PR EL L RTINS JyEN
(FE9Y

y0 la J) el G3Sas o c0l85

&=
A oL o) gl day gy i o

sl J) @S5 @519 Ll :)18,8

4. Dialog Furgon ¢ Lple cun 8 ol iple s

dengan polisi
G O oy (R e Sy Bi ol
obdl JI
¢ duliss (2 Ja:pldys
Jus Lalia o> ‘.5"\.” Sladasdl Y L“Ja)"i'
Ayl L e

§ adlywl iol8,8

slacl oo (p il s o5al 1oy
L dyad clalayis cuae & alas
S Lo Lple Luas o a3,
S o3l liS e (29 Legim
Byt M JI ceads

5. Dialog Furgon

©! Lyy89 dulgzminly oS ol way i oo
dengan polisi

Laasl Ul cdplad) Lladll ae cliyasd

B0 Lol 1 LUl e s oyt
oo Al & Ogied 9 el 5ulS

iy el ¥! 2L Glas Lales

Polisi: demi Allah saya paham.
Tuan Rusydan menghubungi
saya pagi ini, yang penting
kami siap menyelesaikan
masalah anda. Jangan
bersedih, sesungguhnya Allah
bersama kita

Furqon: kapan saya bisa
datang lagi kesini?

Polisi: maksimal setelah
seminggu

Furgon: ok, saya percaya anda,
sampai jumpa

Furgon: dimana anda tangkap
dia?

Polisi: di Port Said, dia ingin lari
ke Yunani

Furgon: apakah dia orang
Yunani?

Polisi: bukan, menurut
keterangan yang kami himpun,
dia orang Israel

Furqon: orang Israel?

Polisi: benar, dia termasuk
geng yang suka memeras
korbannya. Sejak kami tangkap
dia pura-pura gila, padahal dia
tidak begitu. Bagaimana
mungkin dia pergi ke banyak
negara?

Polisi: setelah kami interogasi
dia dan kami bandingkan
masalah anda dengan masalah
yang serupa, kami terpaksa
meminta anda untuk diperiksa
darah

Furgon: untuk apa?

Polisi: Miss Italiana nama
sebenarnya Golda Olmert, 80%
korbannya terkena AIDS. Tes
darah ini untuk masa depan
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10.

Dialog Azam
dengan Ana
Dialog Azam
dengan
pedagang

Dialog Azam
dengan sopir
taksi

Dialog Azam
dengan penjual
buku

Pengumuman
kelulusan
sidang master
Furgon
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9 el g Sl 48 s s
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Syl

G e 3l bl i salie
E1EEY ?Jjﬂ\ ¢ 3o (nd ésb
cretigil s Jund

oSae Ll cale L 1Sl

Al ﬁi_f—‘.ﬁjéb
Cnddlll o ehyls S asBldl g
St s Ul io U3
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anda. Saya harap anda tidak
termasuk yang terkena AIDS.

Sesan Shabir, temani dia ke
rumah sakit, biasanya kita tahu
hasilnya setelah 3 hari

Ana: permisi, anda orang
Indonesia?

Azam: Assalamu’alaikum
Ammu Ragab

Pedagang: wa'alaikumussalam
Azam, mau berapa kilo?

Azam: 25 kilo kedelai. Saya beli
daging dulu

Pedagang: ok

Azam: paman bisa ngebut?
Potong jalur ke masjid Nuri
Khithab Kuliyyatul Banat Nashr
City, berhenti di haltenya, saya
tambah 5 pound

Sopir: tambah 10 pound, saya
akan ngebut lebih cepat dari
yang kamu bayangkan

Azam: Assalamu’alaikum
Ammu Shabir

Penjual buku: wa'alaikum
salam orang Indonesia, apa
yang kamu inginkan?

Azam: diktat Tafsir Tahlili Juz 2
jurusan Tafsir, tahun 4

Penjual buku: juz
pertamananya mana?...
sebentar. Silahkan ambil orang
Indonesia

Azam: terima kasih paman,
Assalamu ‘alaikum

Penjual buku: wa'alaikum
salam

setelah tim penguji berdiskusi
dan bermusyawarah
memutuskan memberikan
gelar magister kepada
mahasiswa yang bersangkutan
dengan predikat cumlaude
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11. Dialog polisi

el ol8,80 il Ul gz o,
dengan Furgon i

o2Ab olas

OSen e Juzmiuna 1088

G L el 0By i by sl il
dlSLpa@iLljual <l Cﬁ)d“‘u"i—.‘s
Lo oo 0oloeial 1a calighs

oy (8,80 el oy i
Laaloes B ASCaLI o oo ol 5L
;l-’i uﬁj 4_’14}“;1 Mjm i ;UL;

oo BT b WaY  Gmpad pedy oY
il oyl Amls (e A Caddud)
¢QSA._.L4@ATW).>L§5Q?4_,J
ne ) ool e Jas Y o @S55
N JESINEN b Y [ORpF-EX B PO 1Y
Llg ol ¥ oas¥l (oL Glyas el
d2 9 5o dll Ladog Laddull calsgag

Polisi: demi Allah saya minta
maaf Furgon, anda positif
terkena AIDS

Furgon: mustahil, tidak
mungkin

Rusydan: sabar tuan Furgon,
sabar saudaraku, ini bukan
akhir segalanya, jangan cemas,
jangan putus asa, sabar,
hidupmu masih panjang, ini
cobaan dari Allah

Polisi: kami akan bantu anda
keluar dari kesulitan ini. Kami
akan jaga reputasi anda dan
martabat keluarga anda, tapi
anda harus dengan nasehat
saya. Saya sudah meminta
pihak rumah sakit untuk
merahasiakan ini. Anda harus
segera meninggalkan Mesir
secepatnya. Anda janji takkan
menyebarkan penyakit ini
kepada orang lain. Saya pasti
akan menjaga rahasia anda, tak
ada yang tahu anda terkena
AIDS kecuali anda, saya dan
petugas rumah sakit, dan

tentunya Allah SWT.

Setelah dialog-dialog berbahasa Arab dalam film KCB | ditranskripsikan, selanjutnya
peneliti melakukan analisis dan klasifikasi terhadap transkrip dialog tersebut dengan rincian
sebagai berikut.

Dialog 1

Dialog yang terjadi ketika Azam pulang ke asrama mahasiswa dan mendapati temannya
menerima tamu asing (Wail El Ahdali). Pada dialog ini, terdapat kalimat yang menggunakan
ragam fusha meskipun dalam keadaan atau situasi yang tidak formal, seperti pada kalimat

els,Lss Lidy & yang berarti “kami senang dengan kunjungan anda”. Dalam teks takarir tertulis:
“sangat senang dengan kunjungannya”. Ini juga menandakan bahwa terjemahan takarir

pada dialog ini tidak menggunakan terjemahan kata per kata, namun lebih cenderung
memperhatikan pada kesepadanan makna.

Dialog 2

Dialog ini terjadi saat polisi mendatangi asrama mahasiswa Indonesia untuk mencari
buronan yang diduga berkunjung ke tempat tersebut. Pada dialog ini lebih cenderung
menggunakan ragam ‘amiyah Mesir, meskipun diselingi dengan ragam fusha. Seperti yang

tergambar dalam kalimat: (ils sa o) otd)le Jie Lisl ((Bilg dasel as 3 L yang terjemahan

takarirnya: di rumabh ini tidak ada yang namanya Wail, kami tidak mengenal Wail.
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Dialog 3
Dialog ini merupakan percakapan antara Furqon dengan Sarah melalui telepon. Dialog ini
seutuhnya menggunakan ragam ‘amiyah Mesir.

Dialog 4
Dialog yang terjadi antara Furqon dengan polisiyang membantunya dalam mengusut kasus
pemerasan yang ia alami. Dialog ini lebih banyak menggunakan ragam fusha dan hanya

sedikit ragam ‘amiyah yang muncul seperti pada kalimat (13,4 L 5.8 s yang terjemahan

takarirnya: "benarkah begitu Furqon?”.

Dialog 5

Dialog ini terjadi ketika Furgon datang ke kantor polisi karena mendapat kabar bahwa
penjahat wanita yang memerasnya telah tertangkap. Ragam yang digunakan dalam dialog
ini hampir seluruhnya merupakan ragam fusha.

Dialog 6

Dialog ini terjadi di bus dan merupakan awal pertemuan Azam dengan Ana. Ana memulai
perbincangan menggunakan kalimat ragam fusha ini untuk memastikan bahwa yang dia
ajak bicara (Azam) adalah orang Indonesia.

Dialog 7

Dialog ini terjadi antara Azam dengan pedagang bahan makanan di pasar. Dialog ini
cenderung menggunakan ragam ‘amiyah Mesir. Terjemahan yang disajikan dalam takarir
cenderung mengutamakan kesepadanan makna.

Dialog 8

Dialog ini terjadi antara Azam dengan sopir taksi ketika akan menolong Ana dan temannya
yang mengalami musibah kecopetan. Dialog ini cenderung menggunakan ragam ‘amiyah
Mesir. Terjemahan yang disajikan dalam takarir cenderung mengutamakan kesepadanan
makna.

Dialog 9

Dialog ini terjadi antara Azam dengan pedagang buku ketika Azam mencari diktat yang ia
perlukan untuk bahan ujiannya. Dialog ini cenderung menggunakan ragam ‘amiyah Mesir.
Terjemahan yang disajikan dalam takarir cenderung mengutamakan kesepadanan makna.

Dialog 10

Kalimat yang disampaikan ini sebenarnya bukan dialog, tetapi hanya pengumuman
kelulusan sidang master Furgon. Kalimat ini menggunakan ragam fusha karena digunakan
dalam situasi formal. Terjemahan yang disajikan dalam takarir cenderung berorientasi pada
bahasa target, dan tidak menerjemahkan kata per kata dari bahasa sumber.

Dialog 11

Dialog ini terjadi ketika polisi menginformasikan hasil tes darah Furgon. Dialog ini
menggunakan ragam fusha dan terjemahan yang disajikan dalam takarir cenderung
mengutamakan kesepadanan makna.

Simpulan

Setelah menelaah dialog-dialog berbahasa Arab dalam film KCB |, peneliti menemukan
bahwa ragam fusha lebih sering digunakan dalam kondisi formal, seperti dialog Furgon di
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kantor polisi dan pengumuman kelulusan sidang master. Sementara ragam ‘amiyah Mesir
banyak digunakan dalam dialog sehari-hari di pasar, di jalan dan di toko buku. Terjemahan
yang disajikan dalam teks takarir film KCB | cenderung mengutamakan kesepadanan makna
dan lebih berorientasi pada bahasa sasaran, hal ini diduga bertujuan untuk memberi
kenyamanan pada penonton.
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